
BAB III  

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan atau ikatan antara 

konsep satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Setiadi, 

2013). Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dijelaskan seperti gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  

= yang diteliti 

 

= yang diteliti 

  

      = alur pikir  

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan pada Pasien Vertigo 

dalam Pemenuhan Kebutuhan Rasa Nyaman di UPT Puskesmas Dawan I  

Tahun 2020 

 

 

Faktor yang 

mempengaruhi : 

1. Usia 

2. Strees berat 

3. Keadaan lingkungan 

4. Gaya hidup  

5. Kelainan sirkulasi 

6. Kelainan di telinga 

Asuhan keperawatan 

pada pasien vertigo 

dalam pemenuhan 

kebutuhan rasa nyaman 

1. Pengkajian 

2. Diagnosis 

3. Intervensi 

4. Implementasi/terapi 

akupresur 

5. Evaluasi  
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel merupakan cara pengukuran variabel yang 

akan diteliti. Definisi opersional variabel disusun dalam bentuk matrik, biasanya 

berisi semua nama variabel yang akan di teliti pada bagaian kerangka konsep 

penelitian, deskripsi variabel, alat ukur, hasil ukur serta skala ukur yang digunakan. 

Definisi operasional dijelaskan seperti table 1 di bawah ini. 

Tabel 2 

Definisi Operasional Asuhan Keperawatan pada Pasien Vertigo dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Rasa Nyaman di Wilayah UPT Kesmas Dawan I 

 

No Variabel Sub 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Skala  

Data 

Sumber

Data 

1 2 3 4 5 6 7 

 Asuhan 

keperawatan 

pada pasien 

vertigo 

dalam 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Rasa 

nyaman 

 

 

 

 

Suatu proses 

pengumpulan 

data baik data 

subjektif dan 

objektif 

riwayat 

kesehatan 

untuk 

menentukan 

status 

kesehatan 

pada pasien 

vertigo dalam 

pemenuhan 

kebutuhan 

rasa nyaman. 

Pengkajian 

yang 

dilakukan 

  

Pedoman 

observasi 

dokumet-

asi 

Ordinal  

a.Nyaman 

(76-100%)  

b. Cukup 

Nyaman  

(56-75%)  

c. Kurang 

Nyaman 

(<56%) 

Primer 

dan 

sekunder 
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1 2 3 4 5 6 7 

   yaitu dengan 

cara 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


